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PENENTUAN BOBOT 

Tujuan : 

Mendapatkan penilaian para responden mengenai faktor-faktor internal 

maupun eksternal Strategi Pengembangan Pemasaran Pupuk Non Subsidi PT. 

Pupuk Indonesia Niaga Cabang Makassar, yaitu dengan cara pemberian bobot 

terhadap seberapa besar faktor tersebut dapat mempengaruhi atau membentuk 

keberhasilan Strategi Pemasaran Pupuk Non Subsidi PT. Pupuk Indonesia Niaga 

Cabang Makassar  

Petunjuk Umum : 

1. Pengisian kuesioner dilakukan secara tertulis oleh informan 

2. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing informan. 

3. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh informan (tidak menunda) 

untuk menghindari jawaban yang tidak konsisten. 

Petunjuk Khusus : 

1.  Bobot mengindikasikan tingkat kepentingan relatif dari setiap faktor terhadap 

keberhasilan perusahaan . Penentuan bobot merupakan pandangan masing-

masing informan terhadap faktor strategis internal dan eksternal perusahaan. 

2. Alternatif pemberian bobot terhadap faktor-faktor eksternal dan internal yang 

tersedia untuk usaha ini adalah : 

1 = Jika indikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal 

2 = Jika indikator horizontal sama penting daripada indikator vertikal 

3 = Jika indikator horizontal lebih penting daripada indikator vertical 

a. Identifikasi Bobot Faktor Strategis Internal  

Kekuatan  : 

a) Produk utama perusahaan adalah pupuk subsidi dan pupuk non-subsidi, yang 

merupakan produk penting dalam sektor pertanian. 

b) Perusahaan memiliki harga jual yang beragam dan kompetitif untuk berbagai 

jenis pupuk, baik subsidi maupun non-subsidi. 

c) Perusahaan memiliki lokasi outlet penjualan yang strategis dan luas, dengan 

jaringan distribusi yang mencakup beberapa wilayah di Sulawesi Selatan. 

d) Pelayanan kepada konsumen dianggap baik dan puas, dengan komitmen 

perusahaan terhadap etika bisnis yang tinggi 

e) pencatatan keuangan menggunakan aplikasi SAP NetWeaver 
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f) Menjadi Distributor Utama, Distributor Prioritas dan Distributor eksekutif  Untuk 

Pupuk Nonsubsidi di beberapa wilayah sulawesi selatan 

Kelemahan : 

g) Ketergantungan pada produsen pupuk 

h) Kegiatan Promosi masih sangat kurang  

i) Ketergantungan pada pasokan bahan dari supplier tertentu 

j) Jumlah karyawan di perusahaan terbilang sedikit 

 

 

Faktor 

Kunci 

Internal 

A B C D E F G H I J 

Total Bobot 

A             

B             

C             

D             

E             

F             

G             

H             

I             

J             
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b. Identifikasi Bobot Faktor Strategis Eksternal 

Faktor 

Kunci 

Internal 

A B C D E F G H I J 

Total Bobot 

A             

B             

C             

D             

E             

F             

G             

H             

I             

J             

 

 Peluang : 

a) Pertumbuhan pasar yang tinggi 

b) Perluasan pasar internasional 

c) Kebutuhan Petani  akan pupuk organik sangat tinggi 

d) Peningkatan kesadaran akan keberlanjutan 

e) Persaingan perusahaan khususnya di wilayah Sulawesi Selatan 

masih dalam kondisi yang baik 

 Ancaman : 

 

f) Perubahan kondisi politik 

g) Persaingan dengan pendatang baru 

h) Ancaman produk pengganti 

i) Volatilitas harga dan permintaan 

j) Tergantung pada pemasok dan pembeli 
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PENENTUAN RATING (PERINGKAT) 
Tujuan : 

Mendapatkan penilaian para responden mengenai faktor-faktor strategis 
internal maupun ekternal yaitu dengan cara pemberian rating (peringkat) terhadap 
seberapa besar faktor mempengaruhi atau membentuk keberhasilan Strategi 
Pengembangan Pemasaran Pupuk Non Subsidi PT. Pupuk Indonesia Niaga 
Cabang Makassar Penilaian rating dilakukan untuk melihat seberapa besar respon 
perusahaan terhadap faktor strategis eksternal perusahaan. 
Petunjuk Umum : 

1. Pengisian kuesioner dilakukan secara tertulis oleh informan 

2. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing informan. 

3. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh informan (tidak 
menunda) untuk menghindari jawaban yang tidak konsisten. 

Petunjuk Khusus : 
1. Pemberian Rating terhadap Kekuatan 

Penilaian rating pada peluang didasarkan pada keterangan berikut: 
Skala 1 = jika faktor tersebut kinerjanya semakin menurun dibanding pesaing 

umumnya. 
Skala 2 = jika faktor tersebut kinerjanya sama dengan pesaing umumnya 
Skala 3 = jika faktor tersebut kinerjanya lebih baik dibanding pesaing umumnya 
Skala 4 = jika faktor tersebut kinerjanya jauh lebih baik dibanding pesaing 

umumnya. 
No Kekuatan 1 2 3 4 

1 Produk utama perusahaan adalah pupuk subsidi dan 
pupuk non-subsidi, yang merupakan produk penting dalam 
sektor pertanian. 

    

2 Perusahaan memiliki harga jual yang beragam dan 
kompetitif untuk berbagai jenis pupuk, baik subsidi 
maupun non-subsidi. 

    

3 Perusahaan memiliki lokasi outlet penjualan yang 
strategis dan luas, dengan jaringan distribusi yang 
mencakup beberapa wilayah di Sulawesi Selatan. 

    

4 Pelayanan kepada konsumen dianggap baik dan puas, 
dengan komitmen perusahaan terhadap etika bisnis yang 
tinggi 

    

5 pencatatan keuangan menggunakan aplikasi SAP 
NetWeaver 

    

6 Menjadi Distributor Utama, Distributor Prioritas dan 
Distributor eksekutif  Untuk Pupuk Nonsubsidi di beberapa 
wilayah sulawesi selatan 

    

 
2. Pemberian Rating terhadap Kelemahan 

Skala 1 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan besar dibanding pesaing 
umumnya 

Skala 2 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan yang sama dengan 
pesaing umumnya. 

Skala 3 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan kecil dibanding pesaing 
umumnya 

Skala 4 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan sangat kecil dibanding 
pesaing umumnya 
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No Kelemahan 1 2 3 4 

1 Ketergantungan pada produsen pupuk     

2 Kegiatan Promosi masih sangat kurang      

3 Ketergantungan pada pasokan bahan dari supplier 
tertentu 

    

4 Jumlah karyawan di perusahaan terbilang sedikit     

 
3. Pemberian Rating terhadap Peluang 

Penilaian rating pada peluang didasarkan pada keterangan berikut : 
Skala 1 = Sangat rendah, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut 
kurang 
Skala 2 = Rendah, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut rata-rata 
Skala 3 = Tinggi, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut diatas rata-
rata 
Skala 4 = Sangat tinggi, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut tinggi 

No Peluang 1 2 3 4 

1 Pertumbuhan pasar yang tinggi     

2 Perluasan pasar internasional     

3 Kebutuhan Petani  akan pupuk organik sangat 
tinggi 

    

4 Peningkatan kesadaran akan keberlanjutan     

5 Persaingan perusahaan khususnya di wilayah 
Sulawesi Selatan masih dalam kondisi yang baik 

    

 
 
4. Pemberian Rating terhadap Ancaman 

Penilaian rating pada ancaman didasarkan pada keterangan berikut : 
Skala 1 = Sangat tinggi, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut 
superior 
Skala 2 = Tinggi, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut diatas rata-
rata 
Skala 3 = Rendah, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut rata-rata 
Skala 4 = Sangat rendah, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut 
kurang. 
 

No Ancaman 1 2 3 4 

1 Perubahan kondisi politik     

2 Persaingan dengan pendatang baru     

3 Ancaman produk pengganti     

4 Volatilitas harga dan permintaan     

5 Tergantung pada pemasok dan pembeli     
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LAMPIRAN 

 

  MATRIKS IFE (PEMBOBOTAN DAN RATING  RATA-RATA LINGKUNGAN INTERNAL)   

                 

KET 
BOBOT RATA - RATING RATA- SKOR 

I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 
RATA 

I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 
RATA 

(BOBOT X 
RATING) 

A 0.131 0.119 0.119 0.119 0.122 0.143 0.125 4 4 4 4 4 4 4.0 0.502 
B 0.143 0.107 0.095 0.083 0.110 0.095 0.106 4 4 4 3 3 3 3.5 0.370 

C 0.119 0.095 0.095 0.083 0.122 0.107 0.104 3 3 4 3 3 4 3.3 0.346 

D 0.107 0.131 0.095 0.143 0.110 0.095 0.114 3 3 3 3 3 4 3.2 0.360 

E 0.071 0.131 0.155 0.155 0.085 0.107 0.117 3 3 3 3 3 3 3.0 0.352 

F 0.143 0.131 0.155 0.131 0.159 0.167 0.147 3 3 3 3 3 3 3.0 0.442 

G 0.036 0.060 0.060 0.060 0.037 0.060 0.052 1 1 1 1 1 2 1.2 0.060 
H 0.071 0.036 0.060 0.036 0.073 0.107 0.064 1 2 2 1 1 1 1.3 0.085 

I 0.107 0.107 0.071 0.083 0.110 0.083 0.094 2 2 2 1 2 1 1.7 0.156 

J 0.071 0.083 0.095 0.107 0.073 0.036 0.078 2 2 2 2 2 2 2.0 0.155 

TOTAL             1.000   2.828 
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           MATRIKS EFE (PEMBOBOTAN DAN RATING RATA-RATA LINGKUNGAN EKSTERNAL) 

                 

KET 
BOBOT RATA- RATING RATA- SKOR 

I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 
RATA 

I 
1 

I 
2 

I 
3 

I 
4 

I 
5 

I 
6 

RATA 
(BOBOT X 
RATING) 

A 0.085 0.111 0.086 0.113 0.088 0.111 0.099 4 4 4 4 4 4 4.0 0.396 

B 0.110 0.086 0.074 0.113 0.075 0.125 0.097 3 3 4 3 3 3 3.2 0.308 

C 0.085 0.086 0.086 0.088 0.113 0.097 0.093 4 3 3 4 4 3 3.5 0.324 

D 0.122 0.111 0.111 0.075 0.113 0.111 0.107 3 3 3 3 3 4 3.2 0.339 

E 0.110 0.111 0.136 0.113 0.088 0.167 0.121 3 3 3 3 3 3 3.0 0.362 

F 0.073 0.074 0.099 0.088 0.113 0.083 0.088 1 1 1 1 1 1 1.0 0.088 

G 0.110 0.123 0.111 0.113 0.113 0.139 0.118 1 2 2 1 1 1 1.3 0.157 

H 0.098 0.062 0.099 0.075 0.075 0.083 0.082 1 1 2 1 2 1 1.3 0.109 

I 0.110 0.099 0.099 0.100 0.113 0.083 0.101 2 1 2 2 2 2 1.8 0.184 

J 0.098 0.136 0.099 0.125 0.113 0.000 0.095 2 2 2 2 2 2 2.0 0.190 

TOTAL             1.000   2.457 
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TABULASI JAWABAN RESPONDEN UNTUK PRIORITAS STRATEGI             

                             

STRATEGI  
STARTEGI 1 

rata
- STARTEGI 2 

rata
- STARTEGI 3 

rata
- STARTEGI 4 

rata
- 

I 
1 

I 
2 

I 
3 

I  
4 

I 
5 

I 
6 rata 

I 
1 

I 
2 

I 
3 

I 
4 

I 
5 

I 
6 rata 

I 
1 

I 
2 

I 
3 

I 
4 

I 
5 

I 
6 rata 

I 
1 

I 
2 

I 
3 

I 
4 

I 
5 

I 
6 rata 

KEKUATAN    

Produk utama perusahaan adalah pupuk subsidi dan 
pupuk non-subsidi, yang merupakan produk penting 
dalam sektor pertanian. 2 2 3 3 3 4 

2.83
3 4 4 3 3 3 4 

3.50
0 1 1 2 2 1 1 

1.33
3 4 4 4 4 4 4 

4.00
0 

Perusahaan memiliki harga jual yang beragam dan 
kompetitif untuk berbagai jenis pupuk, baik subsidi 
maupun non-subsidi. 4 4 4 3 3 4 

3.66
7 4 4 4 3 4 4 

3.83
3 2 2 2 2 2 2 

2.00
0 3 2 2 3 3 3 

2.66
7 

Perusahaan memiliki lokasi outlet penjualan yang 
strategis dan luas, dengan jaringan distribusi yang 
mencakup beberapa wilayah di Sulawesi Selatan. 3 4 4 3 3 3 

3.33
3 4 4 3 4 4 4 

3.83
3 3 3 2 2 3 3 

2.66
7 3 3 3 3 3 3 

3.00
0 

Pelayanan kepada konsumen dianggap baik dan puas, 
dengan komitmen perusahaan terhadap etika bisnis 
yang tinggi 2 3 2 2 3 3 

2.50
0 4 4 4 4 4 4 

4.00
0 3 3 3 3 3 3 

3.00
0 3 4 3 3 3 4 

3.33
3 

pencatatan keuangan menggunakan aplikasi SAP 
NetWeaver 4 3 4 3 4 4 

3.66
7 2 2 1 1 1 2 

1.50
0 3 3 2 3 3 3 

2.83
3 1 1 1 1 2 1 

1.16
7 

Menjadi Distributor Utama, Distributor Prioritas dan 
Distributor eksekutif  Untuk Pupuk Nonsubsidi di 
beberapa wilayah sulawesi selatan 2 2 3 3 4 4 

3.00
0 2 2 1 1 2 2 

1.66
7 1 2 1 1 1 1 

1.16
7 1 1 1 1 1 1 

1.00
0 

KELEMAHAN   

Ketergantungan pada produsen pupuk 1 2 2 2 3 3 
2.16

7 4 3 4 4 3 3 
3.50

0 4 4 3 4 4 3 
3.66

7 1 3 2 2 3 2 
2.16

7 

Kegiatan Promosi masih sangat kurang  4 4 4 3 3 4 
3.66

7 2 2 2 2 2 2 
2.00

0 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 

Ketergantungan pada pasokan bahan dari supplier 
tertentu 2 2 2 2 3 3 

2.33
3 3 3 4 3 3 3 

3.16
7 4 4 4 4 4 4 

4.00
0 2 3 2 2 2 3 

2.33
3 
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Jumlah karyawan di perusahaan terbilang sedikit 1 2 1 2 3 3 
2.00

0 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 

PELUANG   

Pertumbuhan pasar yang tinggi 2 3 2 3 2 2 
2.33

3 3 3 3 3 3 3 
3.00

0 3 2 3 3 3 3 
2.83

3 3 4 3 3 3 4 
3.33

3 

Perluasan pasar internasional 2 2 2 3 3 3 
2.50

0 4 4 3 4 3 3 
3.50

0 4 3 3 3 4 3 
3.33

3 3 3 3 3 3 3 
3.00

0 

Kebutuhan Petani  akan pupuk organik sangat tinggi 3 4 4 3 3 3 
3.33

3 3 3 2 3 3 3 
2.83

3 3 2 2 3 3 2 
2.50

0 4 3 3 3 3 3 
3.16

7 

Peningkatan kesadaran akan keberlanjutan 2 2 3 2 3 3 
2.50

0 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 

Persaingan perusahaan khususnya di wilayah 
Sulawesi Selatan masih dalam kondisi yang baik 1 1 1 2 2 1 

1.33
3 1 1 1 1 1 1 

1.00
0 1 1 1 1 1 1 

1.00
0 1 1 1 1 1 1 

1.00
0 

ANCAMAN   

Perubahan kondisi politik 2 3 3 3 2 2 
2.50

0 2 2 2 2 2 2 
2.00

0 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 2 2 2 2 2 2 
2.00

0 

Persaingan dengan pendatang baru 4 3 3 3 4 4 
3.50

0 2 3 2 3 3 3 
2.66

7 3 2 3 2 3 3 
2.66

7 3 3 3 3 3 3 
3.00

0 

Ancaman produk pengganti 3 3 3 4 4 3 
3.33

3 3 3 3 3 3 3 
3.00

0 3 2 3 2 3 3 
2.66

7 2 1 2 2 2 2 
1.83

3 

Volatilitas harga dan permintaan 3 3 3 3 4 4 
3.33

3 3 3 2 3 3 2 
2.66

7 2 1 1 2 1 1 
1.33

3 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 

Tergantung pada pemasok dan pembeli 2 2 2 3 3 3 
2.50

0 2 2 2 2 1 2 
1.83

3 1 1 1 1 1 1 
1.00

0 3 1 1 2 2 2 
1.83

3 

 

• STRATEGI 1 :  Menggunakan branding dan strategi pemasaran yang unik untuk membedakan produk pupuk dari pesaing dan  

   meningkatkan daya tarik pelanggan 

• STRATEGI 2 :  Menciptakan Program Pengembangan Pasar Bersama 

• STRATEGI 3 :  Meningkatkan pelatihan dan pengembangan karyawan untuk memperkuat kemampuan internal dalam menghadapi  
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        perubahan pasar dan meningkatkan keahlian teknis. 

• STRATEGI 4:  Memperluas pasar internasional dengan mengembangkan pupuk organik ramah lingkungan yang inovatif dan  

  mengaitkannya dengan kesadaran akan keberlanjutan 

 

 

  

ANALISIS QSPM 

           

faktor-faktor kunci Bobot 
STRATEGI 1 STRATEGI 2 STRATEGI 3 STRATEGI 4 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

kekuatan                   

A 

Produk utama perusahaan adalah pupuk 
subsidi dan pupuk non-subsidi, yang 
merupakan produk penting dalam sektor 
pertanian. 0.125 2.833 0.356 3.500 0.439 1.333 0.167 4.000 0.502 

B 

Perusahaan memiliki harga jual yang 
beragam dan kompetitif untuk berbagai 
jenis pupuk, baik subsidi maupun non-
subsidi. 0.106 3.667 0.387 3.833 0.405 2.000 0.211 2.667 0.282 

C 
Perusahaan memiliki lokasi outlet 
penjualan yang strategis dan luas, dengan 0.104 3.333 0.346 3.833 0.397 2.667 0.276 3.000 0.311 



 

 

 

102 

 

jaringan distribusi yang mencakup 
beberapa wilayah di Sulawesi Selatan. 

D 

Pelayanan kepada konsumen dianggap 
baik dan puas, dengan komitmen 
perusahaan terhadap etika bisnis yang 
tinggi 0.114 2.500 0.284 4.000 0.454 3.000 0.341 3.333 0.378 

E 
pencatatan keuangan menggunakan 
aplikasi SAP NetWeaver 0.117 3.667 0.430 1.500 0.176 2.833 0.333 1.167 0.137 

F 

Menjadi Distributor Utama, Distributor 
Prioritas dan Distributor eksekutif  Untuk 
Pupuk Nonsubsidi di beberapa wilayah 
sulawesi selatan 0.147 3.000 0.442 1.667 0.246 1.167 0.172 1.000 0.147 

Kelemahan                   

G Ketergantungan pada produsen pupuk 
0.052 2.167 0.112 3.500 0.181 3.667 0.190 2.167 0.112 

H 
Kegiatan Promosi masih sangat kurang  

0.064 3.667 0.234 2.000 0.128 1.000 0.064 1.000 0.064 

I 

Ketergantungan pada pasokan bahan dari 
supplier tertentu 0.094 2.333 0.219 3.167 0.297 4.000 0.375 2.333 0.219 

J 
Jumlah karyawan di perusahaan terbilang 
sedikit 0.078 2.000 0.155 1.000 0.078 1.000 0.078 1.000 0.078 

Peluang                   
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A Pertumbuhan pasar yang tinggi 0.099 2.333 0.231 3.000 0.297 2.833 0.281 3.333 0.330 

B Perluasan pasar internasional 0.097 2.500 0.243 3.500 0.340 3.333 0.324 3.000 0.291 

C 
Kebutuhan Petani  akan pupuk organik 
sangat tinggi 0.093 3.333 0.309 2.833 0.262 2.500 0.231 3.167 0.293 

D 
Peningkatan kesadaran akan 
keberlanjutan 0.107 2.500 0.268 1.000 0.107 1.000 0.107 1.000 0.107 

E 
Persaingan perusahaan khususnya di 
wilayah Sulawesi Selatan masih dalam 
kondisi yang baik 0.121 1.333 0.161 1.000 0.121 1.000 0.121 1.000 0.121 

Ancaman                   

F 
Perubahan kondisi politik 0.088 2.500 0.221 2.000 0.176 1.000 0.088 2.000 0.176 

G Persaingan dengan pendatang baru 0.118 3.500 0.413 2.667 0.315 2.667 0.315 3.000 0.354 

H Ancaman produk pengganti 0.082 3.333 0.273 3.000 0.246 2.667 0.218 1.833 0.150 

I Volatilitas harga dan permintaan 0.101 3.333 0.335 2.667 0.268 1.333 0.134 1.000 0.101 

J 
Tergantung pada pemasok dan pembeli 0.095 2.500 0.237 1.833 0.174 1.000 0.095 1.833 0.174 

        5.654   5.111   4.325   4.323 

    1  2  4  3 
 



 

 

 

104 
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